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Abstrak: Pemilihan vendor catering merupakan tahap krusial 

dalam perencanaan suatu acara yang membutuhkan perhatian 

serius. Pengalaman dan spesialisasi vendor dalam menyajikan jenis 

hidangan yang diinginkan menjadi faktor penentu, sementara 

kemampuan untuk menyesuaikan menu dengan kebutuhan khusus 

menjadi nilai tambah. Kombinasi SAW dan ROC dapat memberikan 

tingkat akurasi yang lebih tinggi dalam meranking alternatif. SAW 

memberikan pendekatan yang sederhana untuk menetapkan bobot 

pada kriteria, sementara ROC membawa konsep centroid untuk 

mengurangi dampak nilai ekstrem. Gabungan kedua metode ini 

dapat memberikan hasil yang lebih konsisten dan akurat. Hasil 

perangkingan vendor catering menggunakan SAW dan ROC 

mendapatkan hasil rangking 1 dengan nilai 0,8198 untuk vendor 

Surya Catering, rangking 2 dengan nilai 0,7972 untuk vendor 

Dzaky Catering, rangking 3 dengan nilai 0,7971 untuk vendor Ratu 

Catering. 

Kata Kunci: Catering; Kombinasi; ROC; SAW; Vendor; 

 

Abstract: The selection of catering vendors is a crucial stage in 

planning an event that requires serious attention. The vendor's 

experience and specialization in serving the desired type of dish is 

a determining factor, while the ability to tailor the menu to specific 

needs is a plus. The combination of SAW and ROC can provide a 

higher level of accuracy in ranking alternatives. SAW provides a 

simple approach to assigning weight to criteria, while ROC brings 

the centroid concept to reduce the impact of extreme values. The 

combination of these two methods can provide more consistent and 

accurate results. The ranking results of catering vendors using SAW 

and ROC get the results of rank 1 with a value of 0.8198 for Surya 

Catering vendors, rank 2 with a value of 0.7972 for Dzaky Catering 

vendors, rank 3 with a value of 0.7971 for Ratu Catering vendors. 

Keywords: Catering; Combination; ROC; SAW; Vendors; 

 

1. PENDAHULUAN 
Pemilihan vendor catering merupakan tahap krusial dalam perencanaan suatu acara 

yang membutuhkan perhatian serius. Pengalaman dan spesialisasi vendor dalam 

menyajikan jenis hidangan yang diinginkan menjadi faktor penentu, sementara 

kemampuan untuk menyesuaikan menu dengan kebutuhan khusus menjadi nilai tambah. 
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Sertifikasi dan izin, lokasi pelayanan, serta layanan tambahan seperti dekorasi atau 

pelayan turut diperhitungkan. Proses degustasi makanan dan pembacaan kontrak secara 

teliti membantu memastikan kualitas dan transparansi layanan yang ditawarkan oleh 

vendor. Dalam pemilihan, komunikasi yang baik dan rasa saling percaya antara pihak 

penyelenggara acara dan vendor catering menjadi kunci untuk menciptakan pengalaman 

kuliner yang tak terlupakan bagi para tamu. Selain itu, keselarasan antara vendor catering 

dan tema acara menjadi aspek yang tak boleh diabaikan. Vendor yang dapat menghadirkan 

konsep penyajian yang sesuai dengan atmosfer dan estetika acara akan memberikan nilai 

tambah yang signifikan. Kontrak yang jelas dan komprehensif perlu diperhatikan untuk 

menghindari potensi ketidaksepakatan di kemudian hari. Peran vendor catering juga tidak 

hanya terbatas pada penyediaan makanan, melainkan juga kemampuan untuk 

menanggapi perubahan dan tantangan yang mungkin timbul selama acara. Oleh karena 

itu, dalam memilih vendor catering, penyelenggara acara perlu memastikan bahwa mereka 

tidak hanya memenuhi kriteria teknis, tetapi juga memiliki reputasi yang baik dalam hal 

fleksibilitas, responsifitas, dan profesionalisme. Dengan melakukan seleksi secara cermat, 

pemilihan vendor catering dapat menjadi langkah kunci menuju kesuksesan suatu acara 

yang penuh kenangan.  

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan sebuah pendekatan dalam 

pengambilan keputusan yang banyak digunakan dalam berbagai bidang, termasuk 

manajemen, bisnis, dan teknologi informasi[1]–[3]. Metode SAW memberikan bobot pada 

setiap kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi alternatif[4], [5]. Setiap kriteria 

diberikan nilai bobot yang mencerminkan tingkat kepentingannya. Kemudian, nilai setiap 

alternatif diukur terhadap setiap kriteria dan dikalikan dengan bobotnya. Hasil dari 

perkalian tersebut kemudian dijumlahkan untuk setiap alternatif, dan alternatif dengan 

total tertinggi dianggap sebagai solusi terbaik. Metode SAW relatif sederhana dan mudah 

dipahami, sehingga sering digunakan dalam situasi di mana keputusan melibatkan 

berbagai kriteria yang dapat diukur secara kuantitatif. Penerapan metode SAW tidak hanya 

memberikan keuntungan dalam hal kemudahan penggunaan, tetapi juga memungkinkan 

pengambil keputusan untuk dengan cepat membandingkan alternatif-alternatif yang 

kompleks. Proses perankingan dengan SAW dapat memberikan pandangan yang jelas 

terkait alternatif mana yang paling memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Namun, 

seiring dengan kelebihannya, metode ini juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti 

sensitivitas terhadap perubahan bobot kriteria dan ketidakmampuan untuk menangani 

ketidakpastian atau kekurangan data. Rank Order Centroid merupakan salah satu metode 

pembobotan kriteria dengan menggunakan consep sentroid untuk meranking kriteria. 

Penggunaan nilai centroid memungkinkan informasi pemusatan data untuk digunakan, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang baik tentang tengah distribusi data. 

Metode pembobotan Rank Order Centroid (ROC) merupakan suatu pendekatan dalam 

pengambilan keputusan yang menggabungkan elemen-elemen dari dua metode, yaitu ROC 

dan pembobotan kriteria[6], [7]. Dalam metode ini, setiap kriteria diberikan bobot yang 

mencerminkan tingkat kepentingannya, sehingga memberikan nilai lebih pada kriteria-

kriteria tertentu sesuai dengan preferensi pengambil keputusan. Proses perankingan 

kemudian dilakukan dengan mempertimbangkan bobot kriteria terhadap nilai sentroid. 

Metode ini memberikan fleksibilitas kepada pengguna untuk menyesuaikan pengaruh 

relatif dari masing-masing kriteria, memungkinkan mereka untuk secara lebih spesifik 

mengevaluasi dan memprioritaskan alternatif berdasarkan kebutuhan dan tujuan yang 

spesifik[6], [8]. Pendekatan ini dapat membantu meningkatkan keakuratan dan 

keberlanjutan hasil perankingan dengan mempertimbangkan pentingnya masing-masing 

kriteria dalam konteks pengambilan keputusan yang kompleks. Meskipun 

kompleksitasnya, metode pembobotan ROC memberikan solusi yang lebih kaya dan 

terfokus dalam mengatasi keputusan yang melibatkan kriteria multidimensi dengan tingkat 

kepentingan yang beragam. 
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Penelitian terkait yang pernah dilakukan antara lain penelitian oleh Ristiana (2021) Metode 

SAW memberikan hasil desain pemilihan paket wedding organizer yang digunakan 

pelanggan dalam menentukan paket terbaik sesuai keinginan[9]. Penelitian Kusumantara 

(2019) Metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Weighted Product (WP) sehingga 

dapat ditentukan metode mana yang lebih relevan untuk diimplementasikan pada kasus 

pemilihan WO di Surabaya[10]. Penelitian Wardhani (2019) SAW yang dapat menjadi dasar 

untuk pengambilan keputusan dalam menentukan paket pernikahan yang paling sesuai 

dengan keinginan pengguna[11]. Perbedaan dengan yang dilakukan pada metode ROC 

yang digunakan untuk pembobotan kriteria dan akan diterapkan dalam pemilihan vendor 

catering menggunakan metode SAW. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan kombinasi SAW dan ROC dalam pemilihan 

vendor catering pada perusahaan ABC sehingga merekomendasikan alternatif. Kombinasi 

SAW dan ROC dapat memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi dalam meranking 

alternatif. SAW memberikan pendekatan yang sederhana untuk menetapkan bobot pada 

kriteria, sementara ROC membawa konsep centroid untuk mengurangi dampak nilai 

ekstrem. Gabungan kedua metode ini dapat memberikan hasil yang lebih konsisten dan 

akurat. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Tahapan penelitian merupakan serangkaian proses yang sistematis dan terstruktur yang 

dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang suatu fenomena atau 

masalah[12]–[14]. Tahapan penelitian yang baik dapat membantu peneliti untuk mencapai 

tujuan penelitian dengan lebih efektif dan memberikan kontribusi positif terhadap 

pengetahuan di bidang yang diteliti. Dengan mematuhi prosedur penelitian yang baik dapat 

menjadi landasan yang kuat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan pemecahan 

masalah dalam berbagai bidang[15]. Tahapan penelitian yang dilakukan seperti pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian juga menunjukkan betapa pentingnya perencanaan yang matang 

sejak awal penelitian hingga pelaksanaan dan interpretasi hasil. 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap awal penelitian di mana mengidentifikasi permasalahan atau fenomena yang 

akan diteliti, proses ini melibatkan penentuan ruang lingkup dan fokus penelitian dalam 

pemilihan vendor catering. 

2. Penentuan Kriteria 

Setelah masalah diidentifikasi, selanjutnya menentukan kriteria atau parameter yang 

akan digunakan untuk mengevaluasi solusi atau hasil dalam penelitian tersebut. Kriteria 
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yang digunakan antara lain Harga, Kualitas Makanan, Pengalaman, Fleksibilitas, Lokasi, 

Lisensi dan Keamanan Makanan. 

3. Pembobotan ROC 

Metode ROC adalah salah satu teknik pengambilan keputusan yang digunakan untuk 

menentukan prioritas atau peringkat dari beberapa alternatif berdasarkan bobot yang 

telah ditentukan. Pembobotan dalam ROC melibatkan penggunaan peringkat relatif dari 

setiap alternatif terhadap kriteria tertentu. Pembobotan ROC dihitung dengan 

persamaan berikut. 

𝑊𝑗 =
1

2
∑ (

1

𝑘
)𝑘

𝑖=1       (1) 

4. Matrik Keputusan 

Matriks keputusan merupakan alat untuk memvisualisasikan dan menganalisis berbagai 

alternatif keputusan serta kriteria yang digunakan untuk mengevaluasinya. Matrik 

keputusan dibuat dengan persamaan berikut. 

𝑋 = [

𝑥11 ⋯ 𝑥1𝑚

⋮ ⋱ ⋮
𝑥1𝑚 ⋯ 𝑥𝑛𝑚

]      (2) 

5. Normalisasi 

Normalisasi merupakan proses yang digunakan untuk mengubah nilai-nilai data agar 

memiliki skala atau rentang yang seragam. Ini dapat membantu dalam perbandingan 

dan analisis data yang berasal dari berbagai sumber atau skala yang berbeda. 

Normalisasi matrik dihitung dengan persamaan berikut. 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

max 𝑥𝑖𝑗
       (3) 

𝑟𝑖𝑗 =
min𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
       (4) 

Persamaan 3 untuk kriteria dengan jenis benefit, dan persamaan 4 untuk kriteria 

dengan jenis cost. 

6. Nilai Akhir SAW 

Nilai Akhir SAW (Simple Additive Weighting) mungkin merujuk pada metode penilaian 

atau perangkingan alternatif berdasarkan bobot kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya. Metode SAW umumnya melibatkan penjumlahan nilai yang telah 

dinormalisasi dengan bobot yang sesuai. Nilai akhir SAW dihitung dengan persamaan 

berikut. 

𝑉𝑖 =∑ 𝑤𝑗 ∗ 𝑟𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1        (5) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kombinasi SAW dan ROC dapat digunakan dalam pemilihan vendor catering untuk 

meningkatkan akurasi dan keberlanjutan keputusan. Metode ini memungkinkan untuk 

memanfaatkan kelebihan dari kedua metode sehingga hasilnya lebih akurat dan 

komprehensif dalam pemilihan vendor catering. 

 

Identifikasi Kriteria 

Identifikasi kriteria merupakan langkah awal dalam proses penilaian alternatif. Kriteria 

adalah faktor atau aspek yang akan digunakan untuk mengevaluasi setiap alternatif. 

Dalam konteks pemilihan vendor catering, beberapa kriteria yang digunakan seperti pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria 

Kode Nama Kriteria Jenis Kriteria  

KS-1 Harga Cost 

KS-2 Kualitas Makanan Benefit  

KS-3 Pengalaman Benefit  
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KS-4 Lokasi Benefit  

KS-5 Lisensi dan Keamanan Makanan Benefit  

 

Penilaian Alternatif 

Penilaian alternatif adalah proses evaluasi dan perbandingan berbagai opsi atau 

alternatif untuk memilih yang terbaik sesuai dengan kriteria atau tujuan tertentu. Hasil 

penilaian alternatif seperti ditampilkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Penilaian Alternatif 

Nama KS-1  KS-2 KS-3 KS-4 KS-5 

Dzaky Catering 5 5 6 8 1 

Ratu Catering 4 4 5 7 2 

Ani Catering 4 5 3 6 2 

Surya Catering 3 5 2 3 1 

Agil Catering 4 4 5 3 1 

Catering Nikmat  5 5 3 4 2 

 

Pembobotan Kriteria Menggunakan ROC 

Dalam konteks pembobotan kriteria menggunakan metode ROC akan menentukan 

bobot atau tingkat kepentingan relatif dari masing-masing kriteria. ROC mengukur tingkat 

dominasi relatif dari masing-masing kriteria terhadap kriteria tertentu. Hasil perhitungan 

metode ROC dengan menggunakan persamaan (1) sebagai berikut ini. 

𝑤1 =
1 +

1
2

+
1
3

+
1
4

+
1
5

5
=

2,283

5
=0,457 

𝑤2 =
0 +

1
2

+
1
3

+
1
4

+
1
5

5
=

1,283

5
=0,257 

𝑤3 =
0 + 0 +

1
3

+
1
4

+
1
5

5
=

0,783

5
=0,156 

𝑤4 =
0 + 0 + 0 +

1
4

+
1
5

5
=

0,45

5
=0,09 

𝑤5 =
0 + 0 + 0 + 0 +

1
5

5
=

0,2

5
=0,04 

 

Pemilihan Vendor Catering Menggunakan SAW 

Pemilihan vendor catering menggunakan metode SAW melibatkan beberapa langkah 

untuk memberikan skor pada setiap vendor dan akhirnya memilih vendor terbaik 

berdasarkan nilai tertinggi. Tahapan pertama dalam pemilihan vendor catering membuat 

matrik keputusan dengan menggunakan persamaan (2). Bentuk umum matrik keputusan 

pemilihan vendor catering seperti berikut ini. 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
𝑥11 𝑥21

𝑥12 𝑥22

𝑥13 𝑥23

𝑥31 𝑥41

𝑥32 𝑥42

𝑥33 𝑥43

𝑥51

𝑥52

𝑥53
𝑥14 𝑥24

𝑥15 𝑥25

𝑥16 𝑥26

𝑥34 𝑥44

𝑥35 𝑥45

𝑥36 𝑥46

𝑥54

𝑥55

𝑥56]
 
 
 
 
 

 

Hasil matrik keputusan berdasarkan data penilaian vendor catering sebagai berikut. 
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𝑋 =

[
 
 
 
 
 
5 5
4 4
4 5

6 8
5 7
3 6

1
2
2

3 5
4 4
5 5

2 3
5 3
3 4

1
1
2]
 
 
 
 
 

 

 

Tahapan selanjutnya dalam pemilihan vendor catering membuat normalisasi matrik 

dengan menggunakan persamaan (2) dan (3), hasil normalisasi matrik seperti pada tabel 

3. 

 

 

Tabel 3. Normalisasi Matrik 

Nama KS-1  KS-2 KS-3 KS-4 KS-5 

Dzaky Catering 0,6 1 1 1 0,5 

Ratu Catering 0,75 0,8 0,8333 0,875 1 

Ani Catering 0,75 1 0,5 0,75 1 

Surya Catering 1 1 0,3333 0,375 0,5 

Agil Catering 0,75 0,8 0,8333 0,375 0,5 

Catering Nikmat  0,6 1 0,5 0,5 1 

 

Tahapan terakhir dalam pemilihan vendor catering menghitung nilai akhir dengan 

menggunakan persamaan (4), hasil perhitunga nilai akhir seperti pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Nilai Akhir SAW 

Nama Nilai Akhir  

Dzaky Catering 0,7972 

Ratu Catering 0,7971 

Ani Catering 0,7853 

Surya Catering 0,8198 

Agil Catering 0,7321 

Catering Nikmat  0,6942 

 

Perangkingan Vendor Catering Menggunakan SAW dan ROC 

Perangkingan vendor catering menggunakan metode SAW dan ROC merupakan suatu 

pendekatan yang efektif untuk menentukan penyedia layanan catering terbaik. Hasil 

perangkingan seperti pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Perangkingan Vendor 

Nama Rangking  

Surya Catering 1 

Dzaky Catering 2 

Ratu Catering 3 

Ani Catering 4 

Agil Catering 5 

Catering Nikmat  6 

 

Hasil perangkingan vendor catering menggunakan SAW dan ROC mendapatkan hasil 

rangking 1 untuk vendor Surya Catering, rangking 2 untuk vendor Dzaky Catering, 

rangking 3 untuk vendor Ratu Catering, rangking 4 untuk vendor Ani Catering, rangking 5 

untuk vendor Agil Catering, rangking 6 untuk vendor Catering Nikmat. 
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4. KESIMPULAN 
Kombinasi SAW dan ROC dapat memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi dalam 

meranking alternatif. SAW memberikan pendekatan yang sederhana untuk menetapkan 

bobot pada kriteria, sementara ROC membawa konsep centroid untuk mengurangi dampak 

nilai ekstrem. Hasil perangkingan vendor catering menggunakan SAW dan ROC 

mendapatkan hasil rangking 1 untuk vendor Surya Catering, rangking 2 untuk vendor 

Dzaky Catering, rangking 3 untuk vendor Ratu Catering, rangking 4 untuk vendor Ani 

Catering, rangking 5 untuk vendor Agil Catering, rangking 6 untuk vendor Catering Nikmat. 
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